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ABSTRAK

Siti Muflihatunnisa : Rancang Bangun Sistem Pengering Ikan Berbasis
Mikrokontroler ATMEGAS8535

Proses pengeringan ikan konvensional yang memanfaatkan energi sinar
matahari sebagai sumber energi utama masih memiliki kelemahan seperti kondisi
cuaca yang tidak bisa diprediksi, membutuhkan waktu yang lama untuk
mengeringkan ikan dan juga selalu siaga menjaga ikan dari gangguan burung,
ayam, kucing. Dewasa ini, pemanfaatan teknologi tepat guna telah dikenal secara
luas, di mana hasil dari sebuah teknologi tersebut harus dapat mempermudah
masyarakat dalam melakukan suatu pekerjaan yang sebelumnya dikerjakan secara
konvensional.

Dalam proyek akhir ini telah di rancang dan dibuat sebuah sistem
pengering ikan yang menggunakan mikrokontroler ATMEGA®8535. Sistem ini
menggunakan beberapa perangkat utama seperti Dryer sebagai penghasil panas,
sensor thermocouple type K sebagai pendeteksi suhu di ruang pengering ikan,
sensor load cell sebagai pendeteksi berat ikan pada rak ikan dan motor DC
berfungsi untuk memutarkan rak ikan.

Berdasarkan proses pengujian pada sistem ini dapat disimpulkan bahwa
proses pengeringan ikan dikatakan selesai ketika berat ikan telah mencapai
sepertiga dari berat awal dengan rentang suhu 51°C-57°C. Sistem ini dapat
menampung berat maksimal 2,5 Kg. Ikan yang dihasilkan dengan perlakuan ini
memiliki tekstur daging yang tidak mudah hancur atau rapuh dan warnanya cerah.

Kata Kunci: Mikrokontroler ATMEGAS8535, dryer, sensor thermocouple type K,
load cell
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penduduk Indonesia mayoritas bermata pencaharian di bidang
pertanian dan perikanan. Hasil pertanian dan perikanan saat pascapanen tidak
semuanya bisa bertahan lama dikarenakan termakan waktu, oleh karena itu
banyak hasil pertanian dan perikanan yang dikeringkan agar tetap produktif.
Puntanata S. Siagian (2008: 8) mengemukakan bahwa pengeringan
merupakan suatu operasi ilmiah yang meliputi perpindahan panas dan massa
secara transien serta beberapa laju proses, seperti transformasi fisika atau
kimia yang pada gilirannya dapat menyebabkan perubahan mutu hasil
maupun mekanisme perpindahan panas dan massa.

Biasanya beberapa hasil pertanian dan perikanan dikeringkan dengan
bantuan sinar matahari secara langsung seperti pengeringan ikan yang
dijemur di atas para-para setinggi £ 1 meter dari atas tanah di halaman
terbuka, dengan masa penjemuran sekitar satu hari sampai dua hari saat cuaca
cerah dan biasanya ikan yang dijemur dibalik-balik sebanyak 2-3 kali agar
pengeringan merata. Metode ini masih tetap dimanfaatkan oleh nelayan dan
pengusaha ikan kering, karena selain mudah menerapkannya, juga cepat
proses pengeringannya, namun disisi lain proses pengeringan yang
mengandalkan sinar matahari masih memiliki kelemahan, disebabkan

beberapa faktor yang menghambat pengeringan, seperti dari segi cuaca yang



tidak bisa diprediksi, membutuhkan lahan yang luas untuk penjemuran ikan,
keamanan saat menjemur ikan di lahan terbuka juga perlu diperhatikan karena
hewan peliharaan dan bukan peliharaan bisa mengganggu proses pengeringan
ikan. Mengeringkan ikan tidak bisa sempurna saat cuaca mendung karena
dapat mengakibatkan ikan menjadi busuk, kebersihan ikan kurang terjamin,
dapat menurunkan kualitas ikan dan juga bisa menurunkan hasil pendapatan
pengolah ikan kering. Biasanya melihat fenomena yang terjadi pengolah ikan
mengatasinya dengan memberikan zat kimia berbahaya seperti formalin agar
ikan tidak cepat busuk sehingga pendapatan mereka tidak berkurang. Oleh
sebab itu, perlu adanya suatu inovasi berupa alat/sistem pengering ikan yang
dapat difungsikan tanpa bergantung dengan cuaca.

Beberapa teknologi pengering ikan yang dikembangkan untuk
mengatasi masalah pengeringan ikan, belum optimal dari segi
pemanfaatannya dikarenakan harganya yang masih belum terjangkau untuk
kalangan industri kecil. Adapun kelebihan dari penggunaan alat pengering
ikan ini terletak pada penghematan tempat pengeringan, hemat waktu
pengeringan, ikan lebih higienis karena tidak terganggu dari hewan yang
merugikan, dan meminimalisir kerugian saat musim hujan. Berdasarkan
sistem pengering ikan yang telah dilakukan oleh Supriyanto (2007: 39).
Diketahui pada 200 Kg ikan kembung yang telah melalui penggaraman
selama 2 jam, menunjukkan bahwa untuk menurunkan berat ikan sebesar
35% dibutuhkan waktu 46 jam dengan suhu diruang pengering sebesar 30-

35°C. Dari pernyataan penggunaan alat/sistem pengering ikan tersebut dapat



disimpulkan bahwa alat di atas masih memiliki kekurangan dengan
pengeringan konvensional karena waktu yang dibutuhkan untuk pengeringan
cukup lama, namun dari segi kebersihannya lebih unggul dari penjemuran
secara konvensional.

Berdasarkan masalah di atas penulis mencoba merancang dan
mengembangkan sebuah sistem pengering ikan berskala kecil yang
memanfaatkan energi listrik, dengan sumber panas yang berasal dari dryer
dan pengontrolnya memanfaatkan mikrokontroler ATmega8535 yang
dilengkapi dengan perangkat-perangkat penting lainnya seperti LCD, buzzer,
sensor berat, sensor suhu, dan motor dc. Dan sistem pengering ikan ini dapat
digunakan untuk skala rumah tangga yang dituangkan dalam bentuk proyek
akhir dengan judul Rancang Bangun Sistem Pengering lkan Berbasis

Mikrokontroler ATmega8535.

Identifikasi Masalah
Bertolak dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
beberapa permasalahan, diantaranya yaitu:
1. Kurang maksimalnya kualitas pengeringan ikan disebabkan cuaca yang
tidak bisa diprediksi
2. Kurang optimalnya keamanan pengeringan ikan dilahan terbuka
disebabkan banyak hewan, seperti ayam, kucing, anjing, burung dan

sebagainya yang bisa mengganggu proses pengeringan



3. Kurangnya penggunaan alat/sistem pengering ikan disebabkan harganya

kurang terjangkau oleh industri kecil.

Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi
masalah sebagai berikut:

1. Menggunakan ATmega8535 sebagai pengendali dari sistem pengering
ikan dan parameter yang akan dikontrol pada sistem pengeringan ikan ini
adalah suhu ruang pengering dan berat ikan, serta tidak membahas
difusifitas air pada tubuh ikan.

2. Perancangan dan pembuatan sistem pengering ikan ini dalam bentuk
prototype dengan kapasitas produksi maksimal 2,5 Kg yang dapat

digunakan untuk skala rumah tangga.

Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada perancangan sistem pengering ikan ini adalah:
1. Bagaimanakah merancang dan membuat sistem pengering ikan berbasis
mikrokontroler ATmega8535?
2. Bagaimanakah merancang dan membuat program pengering ikan berbasis
mikrokontroler ATmega8535?
3. Bagaimanakah penerapan sistem pengering ikan berbasis mikrokontroler

ATmega8535?



E. Tujuan
Adapun tujuan dari perancangan sistem pengering ikan ini adalah:

1. Dapat merancang dan membuat sistem pengering ikan berbasis
mikrokontroler ATmega8535

2. Dapat merancang dan membuat program pengering ikan berbasis
mikrokontroler ATmega8535

3. Untuk mengetahui penerapan sistem pengering ikan berbasis
mikrokontroler ATmega8535

4. Dapat merancang suatu sistem pengering ikan yang lebih efektif dan

efisien bila dibandingkan dengan pengeringan konvensional

F. Manfaat
Manfaat yang diharapkan dari sistem pengering ikan ini adalah:
1. Bagi penulis
Penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh di
kampus dipadukan dengan pengalaman yang didapat saat praktek lapangan
industri serta referensi dari beberapa sumber sehingga terciptanya
teknologi kreatif dan ekonomis sebagai usaha pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.
2. Bagi masyarakat ataupun kalangan industri kecil
Masyarakat ataupun kalangan industri kecil tetap bisa

mengeringkan ikan dengan sistem pengering ikan ini meski musim hujan,



dan juga produk yang dihasilkan dari sistem ini tetap terjamin

kebersihan dan kualitasnya.



